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ABSTRAK 

 
Ciplukan (Physalis angulata L.) merupakan 
tanaman tropis yang berkembang di 
Indonesia. Ciplukan dapat dikonsumsi 
dalam keadaan segar maupun diolah dalam 
bentuk buah kering. Untuk meningkatkan 
nilai buah ciplukan segar dan kering 
dilakukan analisis keragaman karakter buah 
melalui program pemuliaan tanaman. 
Keragaman diperlukan karena digunakan 
sebagai dasar pemilihan aksesi yang 
berpotensi untuk dikembangkan atau 
sebagai bahan baku genetik untuk 
perbaikan karakter buah segar dan buah 
kering. Tujuan penelitian ini adalah 
mengetahui keragaman karakter buah segar 
dan buah yang dikeringkan pada aksesi 
ciplukan, dan memilih aksesi ciplukan yang 
potensial dikembangkan sebagai buah 
segar dan buah kering. Penelitian dilakukan 
di greenhouse lahan percobaan Fakultas 
Pertanian, Universitas Brawijaya, Kelurahan 
Jatimulyo, Kecamatan Lowokwaru, Kota 
Malang, Jawa Timur dari bulan September 
2021 hingga November 2021. Penelitian 
dilakukan dengan rancangan acak 
kelompok terhadap 19 aksesi ciplukan 
dengan 3 ulangan. Hasil penelitian 
menunjukkan pada tanaman ciplukan 
terdapat keragaman rendah, sedang, dan 
tinggi. Karakter buah ciplukan yang 
mempunyai keragaman rendah terdapat 
pada jumlah buah per tanaman dan umur 
panen. Karakter panjang buah, diameter 
buah, panjang kelopak, bobot buah tanpa 
kelopak, dan berat buah kering konstan 
memiliki keragaman sedang. Karakter bobot 

buah dengan kelopak dan kadar kemanisan 
buah mempunyai keragaman tinggi. 
 
Kata Kunci: Berat kering konstan, Ciplukan, 
Kadar kemanisan, Perubahan bobot buah. 
 

ABSTRACT 
 
Ciplukan (Physalis angulata L.) is a tropical 
plant that grows in Indonesia. Ciplukan can 
be consumed fresh or processed in the form 
of dried fruit. To increase the value of fresh 
and dried ciplukan fruit, an analysis of fruit 
character variability is carried out through a 
plant breeding program. Variability is 
needed because it is used as a basis for 
selecting accessions that have the potential 
to be developed or as genetic raw materials 
for improving fresh and dried fruit characters. 
The purpose of this study was to determine 
the variability of fresh and dried fruit 
characters in ciplukan accessions and to 
select ciplukan accessions that have the 
potential to be developed as a fresh and 
dried fruit. The research was conducted in 
the greenhouse of the experimental field of 
the Faculty of Agriculture, Universitas 
Brawijaya, Jatimulyo Village, Lowokwaru 
District, Malang City, East Java from 
September 2021 to November 2021. The 
research was conducted with a group 
randomized design on 19 ciplukan 
accessions with 3 replications. The results 
showed that there was low, medium, and 
high variability in ciplukan plants. The 
characters of ciplukan fruit that have low 
variability are the number of fruits per plant 
and harvest age. The characters of fruit 
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length, fruit diameter, husk length, fruit 
weight without husk, and constant dry fruit 
weight have medium variability. The 
characters of fruit weight with husk and fruit 
sweetness content have high variability. 
 
Keywords: Ciplukan, Constant dry weight, 
Fruit weigth change, Sweetness level. 
 

PENDAHULUAN 
 

Ciplukan (Physalis angulata L.) 
adalah tanaman yang umumnya tumbuh 
secara liar. Tanaman ini memiliki 
bermacam-macam nama lokal di berbagai 
wilayah Indonesia, yaitu ciplukan, ceplukan, 
ceplokan, ciciplukan (Jawa), cecendet, 
cicindit, cicenet, cecenet (Sunda), leletep 
(Sumatera), karuhux, antokap (Kalimantan), 
daun kopo-kopo, leletopan, leletokan 
(Sulawesi), lapinonat (Maluku), kakuta 
(Papua), nyornyoran (Madura), kaciputan 
(Bawean), telak (Flores), dedes (Lombok), 
angket dan ceceplokan (Bali) (Waluyo et al., 
2019). Tanaman ini dianggap gulma oleh 
masyarakat sehingga dikendalikan dengan 
mematikan tanaman tersebut. Jika 
pengendalian seperti ini dilakukan maka 
menyebabkan kepunahan jika tidak 
dilakukan pengelolaan sumberdaya genetik 
(Effendy et al., 2018).  

Ciplukan memiliki kandungan bahan 
biofarmaka sehingga mempunyai potensi 
untuk dikembangkan sebagai buah eksotis 
(Sutjiatmo et al., 2011). Buah ciplukan dapat 
dikonsumsi dalam keadaan segar maupun 
diolah menjadi buah kering. Buah ciplukan 
yang dikeringkan memiliki tekstur agak 
kenyal dan memiliki rasa manis. Beberapa 
buah dengan kandungan air yang tinggi 
diperlakukan kering seperti, manga, apricot, 
dan anggur. Buah kering tersebut memiliki 
berbagai kandungan gizi seperti serat, 
vitamin A, vitmin C, riboflavin, niacin (vitamin 
B3), dan mineral (Gyurova, 2014). Buah 
dikeringkan tidak hanya bertujuan untuk 
mengawetkan, tetapi juga mengurangi berat 
dan volume dalam biaya pengemasan serta 
mendapat nilai tambah pada komoditas 
tersebut (Changrue dan Raghavan, 2006). 

Analisis keragaman karakter buah 
dilakukan melalui pengamatan karakter 
morfologi buah yang meliputi karakter 

kuantitatif dan kualitatif buah. Karakter 
kualitatif dan kuantitatif dijadikan langkah 
awal untuk mengetahui aksesi potensial 
untuk pengembangan buah segar dan buah 
kering. Keragaman diperlukan dalam 
program pemuliaan tanaman ciplukan 
karena dapat digunakan sebagai dasar 
pemilihan aksesi potensial untuk keragaman 
buah segar dan buah kering. 
 

BAHAN DAN METODE PENELITIAN 
 
Penelitian dilakukan pada bulan September 
2021 – November 2021 di greenhouse lahan 
percobaan Fakultas Pertanian, Universitas 
Brawijaya, Kelurahan Jatimulyo, Kecamatan 
Lowokwaru, Kota Malang, Jawa Timur. Alat 
yang digunakan dalam penelitian ini terdiri 
dari alat untuk budidaya (cangkul, cetok), 
alat ukur (meteran, jangka sorong, 
timbangan analitik, penggaris), papan 
penanda, ajir bambu, alat tulis, amplop dan 
kamera. Bahan yang digunakan adalah 19 
aksesi ciplukan A0201, A0303, A0401, 
B0201, B0401, B0501, B1203, B1301, 
B1403, B1404, B1501, B1802, B2301, 
H0301, H0302, H0405, K0201, M0101, dan 
M0102, tanah sebagai media tanam, pupuk 
kandang, pupuk urea, SP-36, KCl, gelas 
plastic, polybag ukuran 12,5 × 12,5 × 22 cm, 
dan descriptor Illustrated Guidelines for the 
Description of Husk Tomato (Physalis 
ixocarpa Brot. Ex Horm.) Varieties. 
Penelitian menggunakan Rancangan Acak 
Kelompok (RAK) dengan tiga kali ulangan. 
Dalam satu ulangan terdapat 3 tanaman. 
Karakter yang diamati meliputi umur panen, 
jumlah buah per tanaman, panjang buah 
segar, diameter buah segar, panjang 
kelopak buah, bobot buah dengan kelopak, 
bobot buah tanpa kelopak, kemanisan buah, 
warna buah segar, bentuk buah segar, 
perubahan bobot buah pada masa simpan, 
bobot buah kering saat kering konstan, 
warna buah kering, dan bentuk buah kering. 
Data kuantitatif yang diperoleh dianalisis 
menggunakan analisis ragam (ANOVA) 
serta dilakukan uji F pada taraf 5%. Apabila 
perlakuan menunjukkan pengaruh beda 
nyata maka dilakukan uji lanjut Scott-Knott 
pada taraf 5%. 
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Tabel 1. Analisis Ragam 

SK DB KT  Fhitung 

Perlakuan p-1 KTp KTp/KTg 
Ulangan r-1 KTu KTu/KTg 
Galat (p-1) 

(r-1) 
KTg  

Total (pr)-1   

Keterangan: SK: Sumber Keragaman, DB: 
Derajat Bebas, KT: Kuadrat 
Tengah 

Nilai ragam dapat dihitung dengan 
persamaan sebagai berikut: 

σ²g =
KT p −  KT g

r
 

Keterangan: 
σ²g = Ragam genetik 
 
Selanjutnya dilakukan perhitungan Koefisien 
Variasi Genetik (KVG). Menurut (Singh dan 
Chaudhary, 1985), Koefisien Variasi Genetik 
(KVG) dihitung dengan rumus sebagai 
berikut: 

KVG =
√σ2g

 x̄
 × 100% 

 
Keterangan: 
X̄ = rerata karakter tiap tanaman 
σ²g = Ragam genetik 

 
Kriteria tinggi rendah nya keragaman 

ditentukan berdasarkan pada nilai koefisien 
variasi dengan rentang 0 – 100% kuartil. 
Menurut (Singh et al., 2017), KVG rendah 
(<10%), sedang (10-25%) dan tinggi 
(>25%).  

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Karakter Kualitatif 
Berdasarkan hasil pengamatan 

yang telah dilakukan menunjukkan bahwa 
pada karakter kualitatif yang diamati 
memiliki penampilan yang berbeda-beda 
yaitu pada karakter warna buah segar, 
warna buah kering, dan bentuk buah kering. 
Sedangkan pada karakter bentuk buah 
segar memiliki penampilan yang tidak 
berbeda. Menurut (Kuswandi et al., 2016), 
bahwa karakter kualitatif dikendalikan oleh 
satu atau dua gen dan kurang dipengaruhi 
oleh lingkungan. Hasil pengamatan 19 

aksesi mempunyai warna buah segar yang 
beragam. Berdasarkan penelitian (Ramos et 
al., 2021), menyatakan bahwa warna buah 
ciplukan saat panen yaitu hijau, ungu, dan 
kuning. Pengamatan bentuk buah kering 
dilakukan dengan mengamati bentuk buah 
kering yang sudah mencapai berat kering 
konstan. Berdasarkan pengamatan yang 
dilakukan bentuk buah kering pada aksesi 
yang diuji memiliki bentuk bulat memanjang 
dan bulat. Bentuk buah kering bulat 
memanjang dominan muncul pada aksesi 
yang diuji dibandingkan dengan bentuk 
bulat. Ukuran buah kering yang berbeda-
beda terjadi karena adanya penyusutan 
bobot buah ketika berada pada masa 
simpan. Penyusutan pada buah 
digambarkan dengan berkurangnya kadar 
air dalam volume, luas atau ketebalan (Koç 
et al., 2008). 

 
Karakter Kuantitatif 

Karakter kuantitatif merupakan 
karakter yang dikendalikan oleh banyak gen 
dan dipengaruhi oleh lingkungan. Rerata 
umur panen dari 19 aksesi berkisar antara 
61,33 – 68,89 HST. Umur panen dari seluruh 
aksesi lebih cepat dibandingkan dengan 
penelitian (Golubkina et al., 2018) bahwa 
rerata umur panen berkisar antara 90 – 118 
HST. Hal ini terjadi karena tanaman berumur 
genjah yang memiliki waktu berbunga yang 
lebih cepat (Novita et al., 2022). Kecepatan 
pembungaan tanaman dapat 
mempengaruhi umur panen tanaman 
(Arifiana, 2017). Rata-rata jumlah buah per 
tanaman pada keseluruhan aksesi berkisar 
antara 5,22 – 23,22 buah per tanaman. 
Rerata jumlah buah per tanaman tersebut 
lebih sedikit dibandingkan pada penelitian 
(Effendy et al., 2018) yang menjelaskan 
bahwa jumlah buah per tanaman dapat 
mencapai 82,40 buah per tanaman. 
Pengamatan warna buah kering 
dikelompokkan beberapa kategori yaitu 
coklat kehitaman, coklat tua, coklat muda, 
kuning gelap, kuning, kuning muda, dan 
kuning keemasan. Menurut (Esmaiili et al., 
2007), Warna buah kering dapat 
dipengaruhi oleh keadaan buah segar. 
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Tabel 2. Warna dan bentuk buah segar 
No Aksesi Warna buah segar Bentuk Buah Segar 

1 A0201 Ungu Bulat 
2 A0303 Ungu Bulat 
3 A0401 Kuning Bulat 
4 B0201 hijau Bulat 
5 B0401 Hijau Bulat 
6 B0501 Ungu Bulat 
7 B1203 Kuning Bulat 
8 B1301 Ungu Bulat 
9 B1403 Ungu Bulat 
10 B1404 Hijau Bulat 
11 B1501 Kuning Bulat 
12 B1802 Hijau Bulat 
13 B2301 Hijau Bulat 
14 H0301 Ungu Bulat 
15 H0302 Hijau Bulat 
16 H0405 Kuning Bulat 
17 K0201 Ungu Bulat 
18 M0101 Kuning Bulat 
19 M0102 Hijau Bulat 

Tabel 3. Warna buah kering   
No Aksesi Warna buah kering 

1 A0201 Coklat muda 
2 A0303 Kuning keemasan 
3 A0401 Kuning 
4 B0201 Coklat muda 
5 B0401 Coklat tua 
6 B0501 Kuning 
7 B1203 Kuning muda 
8 B1301 Coklat kehitaman 
9 B1403 Kuning muda 
10 B1404 Coklat kehitaman 
11 B1501 Coklat muda 
12 B1802 Coklat muda 
13 B2301 Kuning gelap 
14 H0301 Kuning muda 
15 H0302 Coklat tua 
16 H0405 Kuning muda 
17 K0201 Kuning gelap 
18 M0101 Coklat tua 
19 M0102 Kuning gelap 

Paparan sinar matahari juga berperan 
penting dalam perubahan warna buah pada 
pengeringan (Singleton et al., 1985). 
Pengamatan bentuk buah dilakukan dengan 
mengamati bentuk buah pada tiap tanaman. 
Berdasarkan pengamatan yang dilakukan 
bentuk buah pada aksesi yang diuji memiliki 
bentuk yang sama yaitu bulat. Hal ini sesuai 
dengan pendapat Silva et al., (2018) bahwa 
bentuk buah ciplukan yaitu bulat. Bentuk 
buah dipengaruhi oleh beberapa faktor 
seperti faktor lingkungan, budidaya, 

fisiologis tanaman, dan genetik (Sams, 
1999). Pengamatan bentuk buah dilakukan 
dengan mengamati bentuk buah pada tiap 
tanaman. Berdasarkan pengamatan yang 
dilakukan bentuk buah pada aksesi yang 
diuji memiliki bentuk yang sama yaitu bulat. 
Hal ini sesuai dengan pendapat (Silva et al., 
2018) bahwa bentuk buah ciplukan yaitu 
bulat. Bentuk buah dapat dipengaruhi oleh 
beberapa faktor seperti faktor lingkungan, 
budidaya, fisiologis tanaman, dan genetik 
(Sams, 1999). 
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Tabel 4. Bentuk buah kering  

No Aksesi Bentuk buah kering 

1 A0201 Bulat memanjang 
2 A0303 Bulat 
3 A0401 Bulat memanjang 
4 B0201 Bulat memanjang 
5 B0401 Bulat memanjang 
6 B0501 Bulat memanjang 
7 B1203 Bulat 
8 B1301 Bulat memanjang 
9 B1403 Bulat memanjang 
10 B1404 Bulat 
11 B1501 Bulat memanjang 

12 B1802 Bulat memanjang 
13 B2301 Bulat memanjang 
14 H0301 Bulat 
15 H0302 Bulat memanjang 
16 H0405 Bulat memanjang 
17 K0201 Bulat memanjang 
18 M0101 Bulat memanjang 
19 M0102 Bulat memanjang 

Tabel 5. Nilai Rerata Karakter Kuantitatif 19 Aksesi Ciplukan
Aksesi UP JB PB DB PK BBTK BBK KK BBKK 

A0201 64,33 c 11,78 a 22,92 b 19,76 b 5,94 a 3,15 a 7,39 b 10,98 b 1,13 a 
A0303 63,78 c 10,11 a 24,01 b 21,18 b 6,06 a 3,53 a 6,39 b 10,9 b 1,23 a 
A0401 64,33 c 8,22 a 24,64a 21,47 b 5,99 a 4,4 a 9,06 b 13,85 a 1,76 a 
B0201 61,33 d 5,22 a 22,29 b 19,7 b 5,39 b 3,04 a 7,04 b 11,78 b 1,26 a 
B0401 68,89 a 11,89 a 25,61 a 23,34 a 6,41 a 4,24 a 15,2 a 11,29 b 2,08 a 
B0501 68 a 10,67 a 25,6 a 23,67 a 6,17 a 3,82 a 9,1 b 10,08 c 1,26 a 
B1203 64,22 c 11,11 a 23,18 b 21,12 b 5,89 a 3,89 a 10,89 b 8,66 c 1,11 a 
B1301 64 c 16,56 a 25,07 a 23,23 a 5,91 a 4,49 a 12,45 a 10,64 b 1,37 a 
B1403 64,56 c 14,78 a 25,48 a 23,5 a  5,52 b 3,92 a 16,01 a 11,26 b  1,29 a 
B1404 66 b 17,11 a 25,12 a 22,42 a 5,7 b 3,38 a 14,99 a 11,52 b 1,48 a 
B1501 64,22 c 11,22 a 23,64 b 21,48 b 5,69 b 2,97 a 9,1 b 11,79 b 1,13 a 
B1802 67,33 a 18,67 a 24,07 b 21,11 b 5,4 b 2,78 a 8,5 b 11,6 b 1,18 a 
B2301 64,67 c 23,22 a 23,71 b 21,59 b 5,79 a 3,52 a 10,52 b 9,8 c 1,26 a 
H0301 64,67 c 8,44 a  22,52 b 19,43 b 5,87 a 2,92 a 7,89 b 9,08 c 1,1 a 
H0302 65 c 13,56 a  23,03 b 20,23 b 5,47 b 3,28 a 7,64 b 12,69 a 1,19 a 
H0405 64,89 c 10,11 a 23,31 b 20,09 b 5,8 a 2,92 a 7,5 b 12,89 a 1,08 a 
K0201 65 c 11 a 23,33 b 20,49 b 5,46 b 2,64 a 6,81 b 11,24 b 1,07 a 
M0101 66,11 b 14 a 23,93 b 20,28 b 5,47 b 2,84 a 8,83 b 11,49 b 1,1 a 
M0102 66,33 b 11,11 a 24,66 a 21,3 b 5,86 a 3,46 a 12,07 a 11,42 b 1,63 a 

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama pada baris yang sama tidak berbeda nyata berdasarkan 
uji Scott-Knott taraf 5%. UP (Umur Panen), JB (Jumlah Buah), PB (Panjang Buah), DB 
(Diameter Buah), PK (Panjang Kelopak), BBTK (Bobot Buah tanpa Kelopak), BBK (Bobot Buah 
dengan Kelopak), KK (Kadar Kemanisan Buah), BBKK (Berat Buah Kering Konstan. 

 

Hal ini dapat terjadi karena tanaman 
terserang penyakit cendawan embun tepung 
sehingga mempengaruhi jumlah buah per 
tanaman. Hal ini sesuai dengan pernyataan 
(Khoiriyah et al., 2021) bahwa penyakit 
embun tepung mengakibatkan menurunnya 
kualitas dan hasil yang parah. Faktor lain 
seperti genetik dan lingkungan 
mempengaruhi variasi jumlah buah, namun 

genetik memberi pengaruh yang lebih 
dominan (Soedomo, 2012). Hasil rata-rata 
panjang buah 19 aksesi berkisar antara 
22,29 – 25,61 mm. Sedangkan rata-rata 
diameter buah sekitar 19,43 – 23,67 mm. 
Rata-rata panjang kelopak buah sekitar 5,39 
– 6,41 cm. Tidak semua buah dapat 
berkembang hingga masak dan dapat 
dipanen. Salah satu faktor yang 



689 
 

Hasbi dkk, Keragaman dan Potensi… 
 

menghambat perkembangan tersebut 
adalah lingkungan. Faktor lingkungan 
seperti penyakit memiliki pengaruh terhadap 
ukuran panjang kelopak buah, panjang buah 
dan diameter buah. Hal ini sesuai dengan 
pernyataan (Khoiriyah et al., 2018) buah 
yang terhindar dari penyakit cendawan akan 
dapat tumbuh dengan baik sehingga 
berpengaruh pada kualitas dan kuantitas 
buah. Hasil rata-rata bobot buah tanpa 
kelopak masing-masing aksesi yaitu 2,64 – 
4,49 g. Sedangkan rata-rata bobot buah 
dengan kelopak yaitu 6,39 – 16,01 g. Tingkat 
kemanisan buah masing – masing aksesi 

diukur menggunakan hand refractometer. 
Kadar kemanisan 19 aksesi berkisar antara 
8,66 – 13,85 %. Semakin tinggi nilai brix 
maka semakin manis rasa buah tersebut. 
Tingkat kemanisan buah dapat dipengaruhi 
oleh beberapa faktor seperti genetik, 
lingkungan, media tanam, iklim, teknik 
budidaya dan umur petik buah. Hal ini sesuai 
dengan pernyataan (Trubus, 2000), rasa 
manis pada buah tergantung dari faktor 
dalam dan luar, faktor dalam seperti sifat 
genetik tanaman, sedangkan faktor luar 
seperti tanah, iklim, pemeliharaan serta 
umur petik buah.  

Gambar 1. Rata-rata perubahan bobot buah ciplukan (P. angulata) pada masa simpan dengan 
interval 5 hari. 

 

Pengeringan buah kering dilakukan dengan 
metode kering angin selama 30 hari di dalam 
greenhouse dengan suhu berkisar antara 
25-31°C. Pengeringan bertujuan untuk 
menghilangkan kadar air dari buah yang 
dikeringkan dengan cara kering angin. 
Pengeringan dilakukan untuk mengamati 
perubahan bobot buah pada masa simpan. 
Hal ini dilakukan dengan tujuan untuk 
menghilangkan kadar air pada buah 

sehingga diperoleh berat buah kering 
konstan. Hal ini sesuai dengan pernyataan 
(Endrasari et al., 2012), tujuan pengeringan 
yaitu menurunkan kadar air, sehingga tidak 
mudah ditumbuhi kapang dan bakteri, 
menghilangkan aktivitas enzim yang bisa 
menguraikan kandungan zat aktif, 
memudahkan proses berikutnya, sehingga 
dapat lebih ringkas, tahan lama dan mudah 
disimpan. Hasil bahwa rata-rata semua 
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aksesi mencapai berat kering konstan pada 
hari ke tiga puluh. Aksesi yang memiliki 
berat kering konstan rata-rata paling tinggi 
pada B0401 yaitu 2,08 gram. Sedangkan 
aksesi yang memiliki berat kering konstan 
rata-rata paling rendah pada K0201 yatiu 
1,07 gram (Gambar 1). 
 
Koefisien Variasi 

Perhitungan koefisien variasi 
merupakan salah satu faktor penting dalam 
pemuliaan tanaman. Koefisien variasi yang 
didapatkan berkisar antara 3,6 – 92,05%. 
Dari hasil analisis ragam diketahui bahwa 
koefisien variasi pada karakter umur panen, 
panjang buah, diameter buah, panjang 
kelopak, bobot buah tanpa kelopak, dan 
kadar kemanisan buah memiliki nilai <25% 
yaitu tergolong rendah. Sedangkan pada 

karakter bobot buah dengan kelopak dan 
berat buah kering konstan memiliki nilai 
<75%. Karakter jumlah buah per tanaman 
memiliki nilai >75%.  Hal ini sesuai dengan 
pendapat (Effendy et al., 2018) bahwa luas 
keragaman ditentukan berdasarkan kriteria 
nilai koefisien variasi dengan rentang 0 – 
100% kuartil, yaitu rendah (0%  ≤ 25%), 
agak rendah (25% ≤ 50%), cukup tinggi 
(50%  ≤ 75%), dan tinggi (75%  ≤ 100%). 
Nilai koefisien variasi yang rendah pada 
karakter umur panen, panjang buah, 
diameter buah, panjang kelopak, bobot buah 
tanpa kelopak, dan kadar kemanisan buah 
menandakan bahwa terdapat keragaman 
yang sempit pada karakter tersebut. 
Karakter berat buah kering konstan dan 
karakter bobot buah dengan kelopak 
terdapat keragaman cukup tinggi. 

 
Tabel 6. Nilai Koefisien Variasi, Ragam Genetik, dan Koefisien Variasi Genetik pada karakter 

kuantitatif ciplukan 
No Karakter Kuantitatif KV (%) σ²g  KVG (%) 

1 Umur Panen 3,60 24,00 7,52 

2 Jumlah Buah per Tanaman 92,05 110,53 83,65 

3 Panjang Buah 9,88 7,92 11,7 

4 Diameter Buah 12,87 13,75 17,38 

5 Panjang Kelopak 10,96 0,57 13,12 

6 Bobot Buah tanpa Kelopak 24,92 0,21 18,55 

7 Bobot Buah dengan Kelopak 68,77 64,41 81,14 

8 Kadar Kemanisan Buah 16,56 12,77 31,89 

9 Berat Buah Kering Konstan 65,01 0,39 48,50 

Keterangan: KV: Koefisien Variasi; σ²g: ragam genetik; KVG: Koefisien Variasi Genetik 
 

Karakter jumlah buah per tanaman terdapat 
keragaman tinggi. Dari hasil perhitungan 
Koefisien Variasi Genetik (KVG) 
menunjukkan bahwa nilai pada karakter 
umur panen memiliki nilai >5% yaitu sebesar 
7,52%. Sedangkan karakter panjang buah, 
diameter buah, panjang kelopak, dan bobot 
buah tanpa kelopak memiliki nilai KVG 
>10%. Karakter yang termasuk ke dalam 
kategori KVG tinggi adalah karakter bobot 
buah dengan kelopak memiliki nilai 81,14%, 
karakter kadar kemanisan buah sebesar 
31,89%, karakter berat buah kering konstan 

sebesar 48,50%, dan karakter jumlah buah 
per tanaman sebesar 83,65%. Sebagian 
besar karakter kuantitatif memiliki nilai 
koefisien variasi genetik (KVG) 10-25% 
yang berarti termasuk kriteria keragaman 
sedang. Hal ini sesuai dengan pendapat 
(Singh et al., 2017), bahwa KVG rendah (< 
10%), sedang (10 – 25%) dan tinggi (> 25%). 
 

KESIMPULAN 
 

Keragaman rendah terdapat pada 
karakter umur panen. Keragaman sedang 
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terdapat pada karakter panjang buah, 
diameter buah, panjang kelopak, dan bobot 
buah tanpa kelopak. Keragaman tinggi 
terdapat pada karakter bobot buah dengan 
kelopak, kadar kemanisan buah, berat buah 
kering konstan, dan jumlah buah per 
tanaman. Penampilan karakter kualitatif 
warna buah segar, warna buah kering, dan 
bentuk buah kering beragam. Sedangkan 
penampilan karakter bentuk buah segar 
tidak beragam. 

Aksesi yang berpotensi untuk 
dikembangkan menjadi sumber buah segar 
dan buah kering adalah A0401, H0302, dan 
H0405 dengan keunggulan pada karakter 
kadar kemanisan, B0401 dengan 
keunggulan pada karakter panjang buah, 
diameter buah, panjang kelopak, dan berat 
buah dengan kelopak. 
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